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INTISARI

Luka bakar adalah luka yang terjadi akibat sentuhan permukaan tubuh
dengan benda-benda yang menghasilkan panas (api, bahan kimia, listrik, maupun
radiasi) atau zat-zat yang bersifat membakar baik berupa asam kuat dan basa kuat
Kandungan fitokimia yang terdapat dalam tangkai daun talas (Colocasia esculenta
(L.) Schott) mampu membantu menyembuhkan luka.

Senyawa dalam tangkai daun talas (Colocasia esculenta (L.) Schott)
diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian dilakukan membagi
hewan uji menjadi 5 kelompok diantaranya kontrol positif (Bioplacenton Gel ),
kontrol negatif, kelompok gel ekstrak tangkai daun talas 0,2 gram; 0,4 gram; dan
0.6 gram. Pemberian luka bakar dilakukan dengan menggunakan logam diameter
2cm yang dipanaskan. Masing-masing kelompok diolesi gel + 0,5gram dan
dilakukan selama 15 hari.

Hasil penurunan diameter luka bakar diolah dengan uji statistik
menggunakan uji One Way ANOVA dengan Tukey dan diamati melalui grafik
penurunan luka bakar. Hasil statistik menunjukan nilai p < 0,05 yang berarti
memiliki perbedaan signifikan secara statistik antara F1, F2, F3, kontrol positif
dan kontrol negatif. Sediaan gel ekstrak etanol tangkai daun talas memiliki
aktivitas penyembuhan luka bakar dan formula 3 memiliki aktivitas penyembuhan
luka bakar paling baik.

Kata kunci : Gel, Luka bakar, Ekstrak etanol tangkai daun talas, Colocasia
esculenta (L.) Schott.
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ABSTRACT

Burns are injuries that occur as a result of touching the body surface with
objects that produce heat (fire, chemicals, electricity, or radiation) or substances
that cause both strong acids and strong bases to contain phytochemicals contained
in taro leaf stalks (Colocasia esculenta (L.) Schott) is able to help wound healing.

The compound in taro leaf stalk (Colocasia esculenta (L.) Schott) was
extracted using 70% ethanol as solvent. The study was conducted to divide the
test animals into 5 groups including positive control (Bioplacenton Gel), negative
control, group of 0.2 grams taro leaf stalk extract gel; 0.4 grams; and 0.6 grams.
Burns were administered using heated metal with a diameter of 2 cm. Each group
was smeared with £ 0.5 grams gel and carried out for 15 days.

The results of the decrease in burn diameter were processed by statistical
tests using the One Way ANOVA test with Tukey and observed through a burn
reduction graph. Statistical results showed p value < 0.05 which means that there
is a statistically significant difference between F1, F2, F3, positive control and
negative control. The gel preparation of taro leaf stalk ethanol extract has the
activity of burn wound healing and formula 3 has the best activity of burns wound
healing.

Keywords : Gel, Burns, Ethanol extract of taro leaf stalk, Colocasia esculenta
(L.) Schott.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luka bakar adalah luka yang terjadi akibat sentuhan permukaan tubuh
dengan benda-benda yang menghasilkan panas (api, bahan kimia, listrik, maupun
radiasi) atau zat-zat yang bersifat membakar baik berupa asam kuat dan basa kuat
(Safriani, 2016). Di Indonesia 60% luka bakar terjadi karena kecelakaan rumah
tangga, 20% kecelakaan kerja, dan 20% sebab-sebab lain. Luka bakar yang paling
banyak ditemukan di tengah masyarakat adalah luka bakar derajat Il. Luka bakar
derajat Il sering terjadi di rumah tangga yang disebabkan pejanan air panas,
kontak langsung dengan api atau minyak panas saat memasak yang menimbulkan
lepuhan, hipersensitivitas, dan nyeri (Robertus, 2015). Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar 2013, prevalensi luka bakar yang terjadi di Indonesia sebesar
0,7%. Prevalensi ini tertingi terjadi pada usia 1-4 tahun (Syuhar, 2015).

Beberapa tanaman obat telah dikembangkan untuk mengatasi luka bakar.
Hal ini juga didukung oleh tren back to nature yang semakin berkembang di
masyarakat. Efek samping yang ditimbulkan oleh pengobatan tradisional hampir
tidak ada. Pengobatan dengan cara herbal lebih mudah dilakukan dan biasanya
bahan-bahannya sangat mudah diperoleh di sekitar kita (Sayuti, 2015).
Penggunaan obat medis yang terus menerus akan menimbulkan efek samping.
Untuk itu diperlukan alternatif lain untuk mengobati dan mencegah efek samping.
Salah satunya adalah memanfaatkan zat aktif yang terdapat di dalam tanaman obat

(Lestia, 2018).



Ekstrak kental kurang praktis bila digunakan langsung pada kulit karna
menyebabkan zat aktif menerap kurang optimal, lengket pada kulit sehingga
kotoran maupun debu akan mudah menempel, warna yang kurang estetik, dan
cenderung tidak tahan lama dalam penyimpanan yang lama. Oleh karena itu perlu
dibuat sediaan yang dapat menempel pada permukaan kulit dalam waktu lama dan
bersifat oklusif (mengunci kelembaban) sehingga efektif menyembuhkan luka
yaitu sediaan gel. Salah satu bentuk sediaan yang sering digunakan untuk
pengobatan luka bakar adalah sediaan gel. Sediaan gel dipilih karena mudah
mengering dan memberikan rasa dingin dikulit. Keuntungan gel jika dibandingkan
dengan sediaan topikal lain adalah daya lekat tinggi dan tidak menyumbat pori
sehingga pernapasan pori tidak terganggu, mudah dicuci dengan air, pelepasan
obatnya baik, kemampuan penyebarannya pada kulit baik (Panjaitan, 2012).

Salah satu tumbuhan yang berkhasiat secara tradisional adalah Talas.
Tanaman Talas merupakan tanaman pangan berupa herba menahun yang termasuk
dalam suku talas-talasan (Araceae), dari keseluruhan bagian tanaman Talas
diduga dapat berfungsi sebagai alternatif obat luka, pada bagian tangkai daun
tanaman Talas yang sering digunakan sebagai pembalut luka baru atau sebagai
alternatif obat luka (Dalimartha, 2006). Kulit tangkai daun talas diremukkan
hampir halus dan dipakai untuk pembalut luka yang ingin disembuhkan.
Kandungan tangkai daun talas antara lain flavonoid, alkaloid, tanin, saponin,
steroid, dan terpenoid. Kandungan fitokimia yang terdapat dalam tangkai daun
talas tersebut mampu membantu menyembuhkan luka. Flavonoid berfungsi

sebagai antiinflamasi dan antioksidan. Tanin berfungsi sebagai adstringen yang



dapat menyebabkan penyempitan pori-pori kulit, menghentikan eksudat serta
pendarahan ringan. Ekstrak etanol tangkai daun talas seberat 0,2 gram dapat
menyembuhkan luka sayat pada hewan uji dalam 9 hari (Wijaya, 2014).
Berdasarkan kandungan kimia yang terkandung dalam tangkai talas yang
di duga berpotensi sebagai alternatif obat luka, maka peneliti melakukan
penelitian tentang potensi sediaan gel ekstrak etanol tangkai daun talas (Colocasia

esculenta (L.) Schott) sebagai alternatif obat luka bakar pada tikus galur wistar.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah sediaan gel ekstrak etanol tangkai daun talas (Colocasia esculenta
(L.) Schott) dapat digunakan dalam pengobatan luka bakar?
2. Berapakah konsentrasi ekstrak tangkai daun talas (Colocasia esculenta (L.)
Schott) dalam formula gel yang dapat memberikan aktivitas pengobatan luka

bakar yang paling baik?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas sediaan gel ekstrak etanol tangkai daun talas
(Colocasia esculenta (L.) Schott) dalam pengobatan luka bakar.
2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol tangkai daun talas (Colocasia
esculenta (L.) Schott) yang dapat memberikan aktivitas dalam pengobatan

luka bakar yang paling baik.



D. Manfaat Penelitian
Bagi Mahasiswa, dapat menjadi bahan untuk penelitian lanjutan tentang
formulasi sediaan gel terhadap penyembuhan Iluka bakar dengan
menggunakan sampel yang berbeda.
Bagi Masyarakat, dapat menjadi informasi baru khususnya terhadap
penyembuhan luka bakar.
Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai manfaat tangkai daun

talas (Colocasia esculenta (L.) Schott) dalam hal penyembuhan luka bakar.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan bersifat ekperimental dan post control
randomized yakni dengan pengujian pengobatan luka bakar pada tikus galur
wistar menggunakan gel ekstrak etanol tangkai daun talas yang memiliki potensi

sebagai pengobatan luka bakar.

B. Alat dan Bahan
Bahan yang digunakan yaitu tangkai daun talas (Colocasia esculenta (L.)
Schott), etanol 70%, HPMC (Medica), propilenglikol (Medica), metil paraben

(Medica), BHT (Medica), propil paraben (Medica), dan aquadest.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat-alat gelas (Pyrex,
timbangan analitik (Ohaus EP 214 Sensitivitas 0,1mg), waterbath (memmert),
loyang, mortar, stamfer, RION viskometer VT-04E, pH stick, pipet tetes, kain

flanel, blender, dan kandang tikus.

Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan jenis galur wistar dengan

umur 8-10 minggu, berat badan 150- 200 gram dan kondisi sehat.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi gel ekstrak etanol tangkai

daun talas dengan berat ekstrak 0,2gram; 0,4gram dan 0,6gram.

26
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Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah aktivitas pengobatan luka

bakar, sifat fisik gel.

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah jenis hewan uji, pemberian

pakan, kebersihan kandang, suhu.

D. Definisi Operasional
Tangkai daun talas adalah tangkai segar yang diambil dari Desa Pengkol,
Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.
Ekstrak tangkai daun talas diperoleh dari hasil ekstraksi dengan etanol 70%
menggunakan metode maserasi.
Pengujian skrining fitokimia pada ekstrak tangkai daun talas meliputi uji
flavonoid, uji alkaloid, uji triterpenoid dan steroid, uji saponin dan uji tanin.
Pembuatan sediaan gel ekstrak etanol tangkai daun talas dengan variasi berat
ekstrak 0,2 gram; 0,4 gram; 0.6 gram.
Uji sifat fisik sediaan gel yaitu uji organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat,
viskositas dan daya sebar.
Pengujian aktivitas sediaan gel ekstrak tangkai daun talas, kontrol positif (Gel
dengan merk Bioplacenton), dan kontrol negatif menggunakan sediaan gel
yang hanya terdiri dari basis gel terhadap luka bakar yang ditunjukan dengan
cepatnya sembuh luka bakar.
E. Cara Kerja

Determinasi

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi MIPA

Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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2. Pembuatan Simplisia

Tangkai daun talas sebanyak 3 kilogram disortir kemudian
dipotong-potong tipis untuk memudahkan pengeringan. Selanjutnya dicuci
hingga bersih, lalu ditiriskan dan ditimbang berat basahnya. Kemudian,
tangkai daun talas dikeringkan dengan cara di angin-anginkan (Wijaya,
2014). Tangkai daun talas dimasukan ke dalam oven selama 24 jam di
oven pada suhu 50°C. Pengeringan tidak tilakukan dengan bantuan sinar
matahari karena meskipun relatif ekonomis, namun beresiko terhadap
cemaran mikrobiologi dan debu. Batang talas kering selanjutnya diblender
hingga halus Kemudian disimpan dalam wadah plastik bersih dan kedap

udara.

3. Ekstraksi

Penelitian ini menggunakan etanol 70% karena senyawa flavonoid
mudah larut dalam air atau pelarut lebih polar dibandingkan etanol 96%.
Pada saat maserasi juga tidak digunakan pelarut air karena air merupakan
media sumber bakteri/mikroorganisme tumbuh yang akan mengakibatkan
pertumbuhan jamur sangat cepat sehingga cepat rusak. Diambil serbuk
tangkai daun talas sebanyak 100 gram kemudian dimaserasi dengan etanol
70% sebanyak 750 mL selama 2 hari (48 jam) sesekali diaduk. Sari yang
terbentuk disaring menggunakan kain flanel, kemudian di remaserasi
dengan 250 mL pelarut selama 24 jam. Sari yang terbentuk disaring

menggunakan kain flanel, kemudian maserat dievaporasi dengan
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menggunakan waterbath. Hasil evaporasi dimasukan ke dalam oven pada

suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental (Bryan, 2014).

4. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan dengan sampel ekstrak cair.

a. ldentifikasi Flavonoid

Sebanyak 0,5 g ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan 5 mL etanol dan dipanaskan selama 5 menit dalam tabung
reaksi. Setelah dipanaskan, ditambahkan 10 tetes asam klorida (HCI)
pekat. Kemudian ditambahkan 0,2 g serbuk magnesium (Mg). Adanya

flavonoid ditunjukkan oleh timbulnya warna merah (Meylita, 2018).

b. Identifikasi Alkaloid

Sebanyak 0,5 g ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Ekstraksi dengan kloroform amoniakal. Saring dengan kapas dan
pindahkan ke tabung A dan B. Pada masing-masing tabung A dan B
tambahkan pereaksi Dragendorff dan pereaksi Wagner. Sampel pada
tabung A positif mengandung alkaloid jika terdapat endapan berwarna

kemerahan dan pada tabung B terdapat endapan kecokelatan (Puji, 2017).

c. Identifikasi Triterpenoid dan Steroid

Pemeriksaan steroid dan triterpenoid dilakukan dengan reaksi
Liebermann-Burchard. Larutan uji sebanyak 2 mL diuapkan dalam cawan

penguap. Residu dilarutkan dengan 0,5 mL kloroform, kemudian
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ditambahkan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Selanjutnya ditambahkan 2 mL
asam sulfat pekat melalui dinding tabung. Terbentuk cincin kecoklatan
atau violet pada perbatasan larutan menunjukkan adanya triterpenoid,
sedangkan bila muncul cincin biru kehijauan menunjukkan adanya sterol
(Mahatriny, 2014).

d. Identifikasi Saponin

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditambahkan dengan 10 mL akuades
kemudian dikocok selama kurang lebih 1 menit. Selanjutnya didiamkan
selama 10 menit dan diamati buih atau busa yang terbentuk. Keberadaan
senyawa saponin dalam sampel ditandai dengan terbentuknya buih yang

stabil selama 10 menit (Meylita, 2018).

e. Identifikasi Tanin

Sebanyak 0,5 g ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan dengan 10 mL air panas, kemudian ditetesi
menggunakan besi (I11) Kklorida (FeCls). Terbentuknya warna hitam

kebiruan atau hijau menunjukkan keberadaan tanin (Meylita, 2018).

5. Pembuatan Gel

Pembuatan hidrogel dilakukan dengan ekstrak tangkai daun talas,
metil paraben, dan propil paraben ke dalam propilen glikol dengan
pengadukan menggunakan mortir pada suhu 30°C selama 5 menit. Lalu
dimasukkan HPMC yang sudah dikembangkan dalam akuades. Campuran

diaduk secara konstan dengan menggunakan stamfer pada kecepatan dan
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suhu yang sama selama 10 menit hingga homogen. Campuran didiamkan
selama 24 jam pada suhu ruang agar gel mengembang. Lalu masing-

masing formula disimpan dalam wadah yang dapat tertutup rapat.

Tabel 1. Formula Sediaan Gel Tangkai Daun Talas (Colocasia esculenta

(L.) Schott).

No Bahan Jumlah

Basis F1 F2 F3
1 Ekstrak Tangkai Daun Talas - 02g 04g 069
2 HPMC 39 30 39 39
3 Propilenglikol 159 159 159 15¢g
4 Metil Paraben 0.18¢g 0.18g 18¢g 0.18¢
5 Propil Paraben 0.05¢g 0.05g 0.05g 0.05¢g
6 BHT 0,1g 0lg 01g 01g¢g
7 Aquadest Ad 100 100 100

Hidroksi propil metil selulosa (HPMC) merupakan basis hidrofilik
yang berasal dari derivat sintetis selulosa. Basis dan pembawa ini bila
diaplikasikan pada kulit, memiliki keuntungan tidak mengiritasi dan
nyaman digunakan. Basis gel hidrofilik digunakan dalam formula gel
karena menyebar baik pada kulit, berefek mendinginkan, tidak menyumbat
pori-pori kulit, dan memberikan pelepasan obat yang baik. Propilenglikol
dipilih sebagai humektan karena berfungsi meningkatkan daya sebar dan
juga mempertahankan kelembaban kulit sehingga kulit tidak kering
(Dwiastuti, 2010).

Pemilihan paraben jenis metil dan propil dalam formulasi ini

berkaitan dengan sifat metil paraben yang reaktif pada fase air sedangkan
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propil paraben lebih reaktif pada fase minyak sehingga menjadi
kombinasi yang dapat memperluas spektrum anti-mikroba. BHT biasa
digunakan pada sediaan kosmetik terutama untuk memperlambat atau
menghambat oksidasi lemak dan minyak serta untuk mencegah
berkurangnya aktivitas vitamin yang larut lemak.

6. Analisis Sifat Fisik Gel

Analisis stabilitas fisik dilakukan untuk menjamin sediaan
memiliki sifat yang sama setelah sediaan dibuat dan masih memenuhi
parameter Kriteria selama penyimpanan (Sayuti, 2015). Pemeriksaan sifat
fisik gel meliputi organoleptik, homogenitas, pH, voskositas, daya sebar,

dan daya lekat.

a. Uji Organoleptik

Uji organoleptik meliputi pemeriksaan warna, kejernihan dan bau

dari formula gel secara visual (Ida, 2012).

b. Homogenitas

Sediaan gel dioleskan pada sekeping kaaca, kemudian diamati
bagian yang tidak tercampur. Homogenitas ditunjukkan dengan tidak

adanya butiran kasar (Mappa, 2013).

c. Analisis pH

Pengukuran pH dilakukan dengan indikator pH stick yang

dicelupkan ke dalam sedian selama kurang lebih 3 detik. Hasil pengukuran
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dengan kisaran pH sesuai dengan perubahan warna yang terjadi pada
indikator pH stick. Uji ini dilakukan untuk melihat pH krim yang sesuai

dengan kisaran 4,5- 6,5 (Draclos dan Lauren, 2006).

d. Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan cara gel ditimbang 0,5 ¢
kemudian diletakkan diatas kaca dan ditumpu lagi oleh kaca lainnya diatas
masa gel tersebut. Lalu dihitung diameter gel dengan panjang diameter
dari beberapa sisi ditambahkan beban tambahan 50 g, 100 g, 150 g, 200 g
dan 300 g didiamkan selama 1 menit setiap penambahan beban kemudian
diukur diameter gel seperti sebelumnya. Daya sebar gel yang baik yaitu

antara 5 sampai 7 cm (Yuniarto, 2014).

e. Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan dengan meletakkan 0,5 gram gel di atas
kaca obyek kemudian ditutup dengan kaca obyek lainnya, dan diberi
beban beban 1 kg selama 3 menit. Penentuan daya lekat berupa waktu
yang diperlukan sampai kedua kaca obyek terlepas. Syarat daya lekat yaitu

lebih dari 1 detik (Yusuf, 2017).

f. Uji Viskositas

Sediaan gel dimasukkan ke dalam gelas viskometer dan diukur dengan

alat pengaduk viskometer nomor 2, dimana alat pengaduk tersebut adalah
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seri nomor pengaduk untuk sediaan yang memiliki kekentalan sedang.
Skala kekentalan sediaan yang diuji akan muncul pada jarum di alat
viskometer. Alat yang digunakan adalah viskometer RION VT-04E.
Persyaratan viskositas gel yang baik yaitu 50-150 dPas (Panji, 2017).

Pengujian dilakukan sebanyak 3x replikasi.

Uji Luka Bakar

a. Perawatan Hewan Uji

Sebelum dilakukan penelitian, hewan uji perlu diadaptasi selama 1
minggu pada suhu ruang 18-27°C untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan sehingga meminimalkan terjadinya kematian saat penelitian.
Kandang tikus berbentuk bak yang terbuat dari plastik dengan ukuran
20cm x 40cm yang tidak mempunyai permukaan kasar dan tajam serta
dilengkapi sekam padi untuk menjaga kandang tetap kering. Setiap hari
tikus diberi pakan yang bermutu setiap pagi pukul 08.00 dan sore pukul
16.00, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum (tanpa batas).
Kebersihan kandang dilakukan dengan penggantian sekam setiap 3 hari
sekali. Penempatan kandang berada pada suhu kamar 25°-30°C dengan

pencahayaan yang cukup.

b. Pengelompokan Hewan Uji

Pada penelitian ini terdapat 5 kelompok perlakuan yaitu satu

kelompok control positif (+), kontrol negatif (-), dan tiga kelompok
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perlakuan. Replikasi penelitian yang digunakan sesuai dengan rumus
Federer (Purnamasari, 2017):
(t-1) (p-1) > 15
(t-1) (5-1) > 15
t-1)4>15
t-1>3,75
t>4,75 (dibulatkan menjadi 5 ekor untuk setiap kelompok)
Keterangan: p = kelompok
t = jumlah replikasi per kelompok.
Perlakuan yang diberikan tiap kelompok hewan uji:
1) Kelompok I: Pemberian kontrol positif (+) gel merk Bioplacenton.
2) Kelompok Il: Pemberian kontrol negatif (-) yakni basis gel.
3) Kelompok I11: Pemberian gel dengan komposisi ekstrak etanol tangkai
daun talas seberat 0.2 gram.
4) Kelompok 1V: Pemberian gel dengan komposisi ekstrak etanol tangkai
daun talas seberat 0.4 gram.
5) Kelompok V: Pemberian gel dengan komposisi ekstrak etanol tangkai

daun talas seberat 0.6 gram.

c. Induksi Luka Bakar

Bulu pada bagian punggung tikus dicukur dengan diameter 2 cm.

Tikus terlebih dahulu dianestesi lokal dengan Etil Klorida Spray dengan
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mekanisme memberi efek dingin dari etil yang mengakibatkan vaso
kontraksi mikrovaskuler jaringan kulit dan sel neuron. Selanjutnya
memanaskan logam berdiameter 2 cm pada api bunsen selama 1 menit

kemudian ditempelkan pada punggung tikus selama 5 detik (Gofroh, 2017).

d. Metode Pengujian Luka Bakar

Tikus yang telah diinduksi dengan sumber panas bagian kulit
punggungnya masing-masing diberi perawatan berdasarkan kelompoknya.
Perawatan dilakukan dengan cara mengoleskan gel sebanyak 0,5 gram
sekali oles dan mengamati proses penyembuhan luka bakar sampai hari
ke-15 dan diukur setiap 3 hari (Muthmaina, 2017). Pengamatan proses
penyembuhan luka bakar dilakukan sehari setelah hewan uji diberi
perlakuan, pengamatan dilakukan selama 15 hari dan diukur 3 hari
berturut-turut dengan mengamati secara makroskopik. Perkembangan
penyembuhan luka bakar pada kulit punggung tikus dan pengukuran

diameter punggung tikus (Muthmaina, 2017).

Gambar 4. Cara mengukur diameter luka (Sumoza dkk., 2014).

Keterangan: dx(a) : Diameter luka ke-a
dx(b) : Diameter luka ke-b

dx(c) : Diameter luka ke-c



37

dx(d) :Diameter luka ke-d

Diameter luka bakar diukur seperti pada persamaan berikut:

_ dx(a) + dx(b) + dx(c) + dx(d)
4
dx :diameter luka pada hari ke-x

Rumus: dx

dx(a) : Diameter luka ke-a
dx(b) : Diameter luka ke-b
dx(c) : Diameter luka ke-c
dx(d) : Diameter luka ke-d

Perhitungan persentase penyembuhan luka bakar dilakukan dengan

rumus sebagai berikut (Handayani, 2016):

L1-Ln x100%
L1

Keterangan: L1 = Luas luka bakar hari pertama; L, = Luas luka bakar hari
ke-n.

e. Perlakuan Hewan Uji Setelah Penelitian

Hewan yang telah digunakan untuk penelitian harus dikorbankan
yaitu dengan cara euthanasia atau cara kematian tanpa rasa sakit sehingga
hewan akan mati dengan seminimal mungkin rasa sakit. Salah satu cara
yang digunakan adalah menempatkan hewan pada wadah tertutup rapat
yang berisi eter. Digunakan eter karena relatif murah dibandingkan
kloroform, halothane, nitrousosida dan karbondioksida. Selain itu
kloroform sudah tidak diperbolehkan untuk bahan euthanasia karena
memiliki efek toksik pada hati, ginjal dan lebih karsinogenik bila terhirup

oleh praktikan. Hewan uji yang sudah mati kemudian dikubur dalam tanah.
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F. Analisis Hasil

Data pengamatan penyembuhan luka bakar berdasarkan hari sembuh dan
penurunan diameter luka dari 5 kelompok perlakuan, selanjutnya dilakukan uji
statistik menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Data yang normal dan
homogen selanjutnya diolah secara statistik dengan menggunakan metode One
Way Anova. Analisis statistik ini menggunakan program SPSS (Statistical Product
and Service Solution). Data evaluasi persyaratan fisik sediaan gel dengan
dilakukan uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, daya sebar dan

uji daya lekat.

G. Alur Penelitian

Tangkai Daun Talas (Colocasia esculenta (L) Schott)

A
Determinasi

v

Simplisia
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b

Pembuatan Ekstrak

v

Skrining Fitokimia

A. Uji Alkaloid
B. Uji Flavonoid

A 4

C. Uji Saponin

A

Pembuatan Formulasi

D. Uji Tanin

E. Uji terpenoid dan steroid

A\ 4 v

Kontrol Positif Kontrol Negatif F1: 0.2gram F2: 0.4gram F3: 0.6gram

A
Evaluasi Persyaratan Fisik:

Keterangan

F1 formula dengan berat ekstrak 0.2 gram
a. Organoleptik
F2 formula dengan berat ekstrak 0.4 gram
b. Homogenitas
F3 formulasi dengan berat ekstrak 0.6 gram

c. pH
P Kontrol negatif yakni formulasi tanpa
d. Daya sebar menggunakan ekstrak etanol tangkai daun
e. Daya lekat talas
£ Viskositas Kontrol positif yakni menggunakan gel

Bioplacenton yang terdapat dipasaran

Uji Aktivitas sediaan Gel Ekstrak Tangkai Daun Talas (Colocasia esculenta (L.)
Schott) terhadap penyembuhan luka bakar tikus galur wistar.

v

Analisis Data

Gambar 4. Alur Penelitian



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Uji Aktivitas Sediaan Gel Ekstrak Etanol Tangkai
Daun Talas Sebagai Pengobatan Luka Bakar pada tikus Galur Wistar diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Gel ekstrak etanol tangkai daun talas memiliki aktivitas terhadap percepatan

pengobatan luka bakar derajat 2.

2. Dosis optimal ekstrak etanol tangkai daun talas terhadap pengobatan luka
bakar derajat 2 pada tikus ditunjukkan pada sediaan formula tiga dengan

berat ekstrak 0,6 gram.

B. Saran

1. Perlu dilakukan ekstrak etanol tangkai daun talas (Colocasia esculenta (L.)

Schott) sebagai pengobatan luka bakar hingga pengamatan histopatologi.

2. Perlu dilakukan penelitian pembuatan gel ekstrak etanol tangkai daun talas
(Colocasia esculenta (L.) Schott) dengan metode fraksinasi untuk pengobatan

luka bakar.

67
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